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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan pada BPRS Amanah Ummah Kantor Pusat Bogor . 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampling jenuh  dan diperoleh sampel sebanyak 76 responden. 
Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 
regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 
adalah Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 47,4% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 
(8,172 > 1,993). Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 47,0% dan uji hipotesis diperoleh t hitung 
> t tabel atau (8,095 > 1,993). Disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 
6,927 + 0,397X1 + 0,452X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 67,0% sedangkan 
sisanya sebesar 33,0% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (74,072 > 2,730).  
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of work discipline and work motivation 
on employee performance at BPRS AMANAH UMMAH BOGOR HEAD OFFICE. The 
method used is quantitative. The sampling technique used saturated sampling and obtained a 
sample of 76 respondents. Data analysis used validity test, reliability test, classical 
assumption test, regression analysis, correlation coefficient, coefficient of determination and 
hypothesis testing. The results of this study are work discipline has a significant effect on 
employee performance with a coefficient of determination of 47.4% and hypothesis testing is 
obtained t count > t table or (8,172 > 1,993). Work motivation has a significant effect on 
employee performance with a coefficient of determination of 47.0% and hypothesis testing is 
obtained t count > t table or (8.095 > 1.993). Work discipline and work motivation 
simultaneously have a significant effect on employee performance with the regression 
equation Y = 6.927 + 0.397X1 + 0.452X2. The value of the coefficient of determination is 
67.0% while the remaining 33.0% is influenced by other factors. Hypothesis testing is 
obtained by the calculated F value > F table or (74.072 > 2.730). 
Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Employee Performance 
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PENDAHULUAN 
Di era globalisasi ini dunia usaha 

tidak lagi dibatasi oleh sekat – sekat 
wilayah. Berbagai perusahaan 
mempunyai kesempatan untuk 
meluaskan jangkaunnya. Dalam 
kondisi seperti ini dunia usaha 
dihadapkan pada suatu kompetisi 
yang sangat ketat. Karena hanya 
perusahaan dengan kondisi yang 
“prima” yang dapat bertahan dan 
bersaing dalam dunia usaha yang 
kompetitif ini. 

Untuk menciptakan perusahaan 
yang prima diperlukan peran dari 
para karyawan perusahaan. Kinerja 
karyawan dapat menentukan baik 
buruknya organisasi perusahaan. 
Untuk itu diperlukan berbagai 
pengetahuan untuk mengelola potensi 
karyawan agar kinerjanya dapat 
maksimal. 

Sumber daya manusia 
merupakan salah satu departemen 
yang memiliki peran penting dalam 
mencapai tujuan dari suatu 
perusahaan. Departemen sumber 
daya manusia mempunyai andil 
dalam mengembangkan potensi 
karyawan untuk kepentingan 
perusahaan. Beberapa potensi 
karyawan seperti kedisiplinan, 
motivasi, totalitas, kecerdasan dan 
sebagainya dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan dalam menjalankan 
perannya di perusahaan. Di sinilah 
departemen sumber daya manusia 
harus dapat mengelola potensi – 
potensi karyawan agar dapat 
mendorong kinerja untuk mencapai 
tujuan perusahaan. 

Salah satu peran penting dari 
departemen sumber daya manusia 
yaitu pengelolaan kesempatan kepada 
sumber daya manusia di perusahaan 
agar dapat berperan aktif dan 

maksimal dalam mencapai tujuan 
perusahaan  

Manurut Sutrisno (2017:87). 
Pengelolaan yang baik dapat 
mendorong sumber daya manusia 
termotivasi dalam menyelesaikan 
pekerjaannya dengan lebih baik dari 
waktu ke waktu. Oleh karena itu, 
penting untuk mengetahui cara 
mengelola potensi, kesempatan dan 
faktor – faktor yang dapat mendorong 
kinerja para karyawan di suatu 
perusahaan. 

Sesuai dengan kondisi tersebut, 
kondisi ini pun terjadi di BPRS 
Amanah Ummah Kantor Pusat Bogor 
( Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Amanah ). karena untuk 
meningkatkan hasil kinerja suatu 
perusahaan tersebut maka perusahaan 
banyak melakukan perubahan baik 
dari segi sumber daya manusia, 
pemasaran, operasional dan keuangan 
serta penyediaan alat-alat (mesin) 
yang berkualitas. Demikian pula yang 
terjadi pada BPRS Amanah Ummah 
Kantor Pusat Bogor  dimana masih 
terlihat kurangnya disiplin kerja 
karyawan sehingga akan menurunkan 
tingkat kinerja kerja karyawan. 
Banyak diantaranya yang terlambat 
hadir dari jam yang telah ditentukan, 
karyawan yang sering melakukan izin 
akan mencerminkan tinggi rendahnya 
tingkat kedisiplinan kerja karyawan. 
Setiap perusahaan akan menemui 
persoalan-persoalan mengenai 
penindakan yang konsisten dalam 
melaksanakan peraturan dan pada 
dasarnya setiap karyawan dituntut 
untuk memenuhi peraturan yang 
berlaku di perusahaan tersebut sesuai 
dengan perjanjian kerja yang telah 
disepakati bersama. 

Tanpa daily job activity karyawan 
dapat melakukan pekerjaan dengan 
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seefisien mungkin dan akan terasa 
lebih cepat selesai karena mereka 
bekerja tanpa mengikuti urutan kerja 
sesuai keinginan perusahaan. Dengan 
demikian banyak karyawan yang 
pulang lebih awal tidak sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan 
perusahaan, ini akan menjadi sebuah 
perhatian penting karena karyawan 
memiliki jam kerja dari jumlah jam 
kerja yang telah ditetapkan 
perusahaan yakni selama 8 jam kerja. 
Dalam hal ini tidak diterapkannya 
daily job activity membuat kinerja 
karyawan menjadi tidak maksimal. 
Hal ini membuat tugas dan tanggung 
jawab yang telah diberikan oleh 
perusahaan akan terabaikan, karena 
karyawan akan melakukan 
pekerjaannya dengan tergesa-gesa 
sehingga berakibat pada kinerja 
karyawan yang kurang optimal. 
Kedisiplinan yang baik akan 
mempengaruhi kinerja yang optimal 
dan juga sebaliknya kedisiplinan yang 
kurang baik akan mempengaruhi 
kinerja yang kurang optimal namun 
karyawan masih saja kurang disiplin.  

Berdasarkan uraian diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian serta mengenai: “Pengaruh 

Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap 
Kinerja Kerja Karyawan Pegawai 
Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi 
Terhadap Kinerja Kerja Karyawan 
Pegawai BPRS Amanah Ummah 
Kantor Pusat  Bogor” 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2017:11) 
penelitian kuantitatif adalah 
penelitian dengan memperoleh data 
yang berbentuk angka untuk menguji 
suatu hipotesis. Metode penelitian ini 
menggunakan metode asosiatif. 
Menurut Sugiyono (2018:55), 
penelitian asosiatif kausal adalah 
penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Dalam penelitian 
ini maka akan dapat dibangun suatu 
teori yang berfungsi untuk 
menjelaskan, meramalkan dan 
mengontrol suatu gejala.  

 
HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Deskriptif Karakteristik 

Responden  
Karakterstik responden dapat 

disajikan dalam tabel dibawah ini: 
a. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin 

 
Freque

ncy 
Perce

nt 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 46 60.5 60.5 60.5 

Perempuan 30 39.5 39.5 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah, 2022 
Berdasarkan data pada 

tabel di atas, responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 
46 orang atau 60,5%, sedangkan 
responden yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 30 orang 
atau 39,5%. 
b. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

Tabel 2 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < 25 Tahun 3 3.9 3.9 3.9 

25 - 35 Tahun 27 35.5 35.5 39.5 

36 - 45 Tahun 25 32.9 32.9 72.4 

46 - 50 Tahun 14 18.4 18.4 90.8 

> 50 Tahun 7 9.2 9.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah, 2022 
Berdasarkan data pada 

tabel di atas, responden yang 
berusia kurang dari 25 tahun 
sebanyak 3 orang atau 3,9%, yang 
berusia antara 25-35 tahun 
sebanyak 27 orang atau 35,5%, 
yang berusia antara 36-45 tahun 

sebanyak 25 orang atau 32,9%, 
yang berusia antara 46-50 tahun 
sebanyak 14 orang atau 18,4% dan 
yang berusia lebih dari 50 tahun 
sebanyak 7 orang atau 9,2%. 
c. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 

 
Frequenc

y 
Perce

nt 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SMA Sederajat 54 71.1 71.1 71.1 

Diploma 6 7.9 7.9 78.9 

Sarjana (S1) 10 13.2 13.2 92.1 

Magister (S2) 6 7.9 7.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan data pada tabel 
di atas, responden yang 
berpendidikan SMA sederajat 
sebanyak 54orang atau 71,1%, 
responden yang berpendidikan 
Diploma sebanyak 6 orang atau 
7,9%, yang berpendidikan Sarjana 

(S1) sebanyak 10 orang atau 13,2% 
dan responden yang berpendidikan 
Magister (S2) sebanyak 6 orang atau 
7,9%. 
d. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel 4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 
 

< 2 Tahun 5 6.6 6.6 6.6 

3 - 4 Tahun 30 39.5 39.5 46.1 

5 - 6 Tahun 17 22.4 22.4 68.4 

> 6 Tahun 24 31.6 31.6 100.0 
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Total 76 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan data pada tabel di 
atas, responden yang bekerja 
kurang dari 2 tahun sebanyak 5 
orang atau 6,6%, yang bekerja 
antara 3-4 tahun sebanyak 30 orang 
atau 39,5%, yang bekerja antara 5-6 
tahun sebanyak 17 orang atau 22,4% 
dan yang telah bekerja lebih dari 6 
tahun sebanyak 24 orang atau 
31,6%. 

2. Analisis Deskriptif Penilaian 
atau Jawaban Responden  

Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah disiplin 
kerja (X1), motivasi kerja (X2) dan 
kinerja karyawan (Y). Dalam 
menganalisis, penulis menggunakan 
analisa deskriptif dengan memberikan 
gambaran mengenai hasil penelitian, 
bagaimana karakteristik subyek 

penelitian sehubungan dengan 
variabel yang diteliti. Sebelum 
dilakukan analisis, terlebih dahulu 
dilakukan pembobotan terhadap skor 
masing-masing variabel dengan 
memberikan skor total dengan jumlah 
item dari variabel yang dibobot, 
melalui pertanyaaan yang diberikan 
peneliti dalam kuesioner. 

Pembobotan dalam penelitian 
ini menggunakan metode pengukuran 
Likert, dimana pernyataan 
mengandung 5 alternatif jawaban 
dengan menentukan rentang skala 
dari setiap variabel dapat ditetapkan 
interval untuk memberikan 
interpretasi berdasar baik dan tidak 
baik. yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5 
Tabel Interval Tanggapan Responden 

Rentang Skala Keterangan / Kriteria Disingkat 

1,00 – 1,79 Sangat Tidak Setuju / Sangat Tidak Baik STS /STB 

1,80 – 2,59 Tidak Setuju / Tidak Baik TS / TB 

2,60 – 3,39 Kurang Setuju / Kurang Baik KS / KB 

3,40 – 4,19 Setuju / Baik S / B 

4,19 – 5,00 Sangat Setuju / Sangat Baik SS / SB 

Sumber: Sugiyono (2018:95) 
 

PEMBAHASAN  
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil analisis, 
diperoleh nilai persamaan regresi Y = 
17,671 + 0,558X1, nilai koefisien 
korelasi diperoleh sebesar 0,689 
artinya kedua variabel mempunyai 
tingkat hubungan yang kuat. Nilai 
determinasi atau kontribusi 
pengaruhnya sebesar 0,474 atau 
sebesar 47,4% sedangkan sisanya 
sebesar 52,6% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (8,172 > 1,993). 
Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan. 
Pengaruh Motivasi Kerja (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian, 
diperoleh nilai persamaan regresi Y = 
14,508 + 0,639X2, nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,685 artinya kedua 
variabel mempunyai tingkat 
hubungan yang kuat. Nilai 
determinasi atau kontribusi 
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pengaruhnya sebesar 0,470 atau 
sebesar 47,0% sedangkan sisanya 
sebesar 53,0% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t 
hitung > t tabel atau (8,095 > 1,993). 
Dengan demikian H0 ditolak dan H2 
diterima artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Dan 
Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa disiplin kerja 
(X1) dan motivasi kerja (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan diperoleh 
persamaan regresi Y = 6,927 + 0,397X1 
+ 0,452X2. Nlai koefisien korelasi atau 
tingkat hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat 
diperoleh sebesar 0,818 artinya 
memiliki hubungan yang kuat. Nilai 
koefisien determinasi atau kontribusi 
pengaruhnya secara simutan sebesar 
67,0% sedangkan sisanya sebesar 
33,0% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 
hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel 
atau (74,072 > 2,730). Dengan 
demikian H0 ditolak dan H3 diterima. 
Artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan disiplin 
kerja dan motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab 
sebelumnya, dan dari hasil analisis 
serta pembahasan mengenai pengaruh 
disiplin kerja dan motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan persamaan 
regresi Y = 17,671 + 0,558X1, nilai 

korelasi sebesar 0,689 artinya 
kedua variabel memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. Nilai 
koefisien determinasi sebesar 
47,4% dan uji hipotesis diperoleh t 
hitung > t tabel atau (8,172 > 
1,993). Dengan demikian H0 
ditolak dan H1 diterima artinya 
terdapat pengaruh signifikan 
disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan.  

2. Motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan persamaan 
regresi Y = 14,508 + 0,639X2 nilai 
korelasi sebesar 0,685 artinya 
kedua variabel memiliki tingkat 
hubungan yang kuat.  Nilai 
koefisien determinasi sebesar 
47,0% dan uji hipotesis diperoleh t 
hitung > t tabel atau (8,095 > 
1,993). Dengan demikian H0 
ditolak dan H2 diterima artinya 
terdapat pengaruh signifikan 
motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan.  

3. Disiplin kerja dan motivasi kerja 
secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan persamaan 
regresi Y = 6,927 + 0,397X1 + 
0,452X2. Nilai korelasi sebesar 
0,818 artinya variabel bebas 
dengan variabel terikat memiliki 
tingkat hubungan yang kuat. Nilai 
koefisien determinasi sebesar 
67,0% sedangkan sisanya sebesar 
33,0% dipengaruhi faktor lain. Uji 
hipotesis diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (74,072 > 2,730). Dengan 
demikian H0 ditolak dan H3 
diterima. Artinya terdapat 
pengaruh signifikan secara 
simultan disiplin kerja dan 
motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan. 
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